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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN CITRA TUBUH DENGAN STATUS GIZI REMAJA PUTRI 

DI SMA PANGERAN ANTASARI KABUPATEN DELI SERDANG 

  

 Bentuk tubuh kurus menjadi idaman karena adanya persepsi cantik itu 

kurus di kalangan remaja putri. Persepsi seseorang terhadap bentuk dan ukuran 

tubuhnya sendiri disebut dengan citra tubuh. Demi mendapatkan bentuk tubuh 

yang diidamkan, mereka justru mengabaikan status gizinya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan citra tubuh dan status gizi 

remaja putri. 

 Metode penelitian ini adalah cross sectional dengan responden sebanyak 

106 remaja putri pada kelompok umur 15-18 tahun dengan menggunakan teknik 

sampling acak terstratifikasi. Pengukuran citra tubuh menggunakan kuesioner 

citra tubuh, sedangkan status gizi menggunakan IMT. Berat badan di ukur dengan 

timbangan dan tinggi badan diukur dengan menggunakan microtoise. Data 

dianalisis menggunakan chi square dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 Responden yang memiliki citra tubuh yang positif sebesar 81,13% dan 

responden yang memiliki citra tubuh negative sebesar 18,87%. Responden yang 

memiliki status gizi kurus sebesar 2,83%, responden yang memiliki status gizi 

normal sebesar 88,68% serta responden yang memiliki status gizi gemuk sebesar 

8,49%. 

 Ada hubungan antara citra tubuh dengan status gizi remaja putri 

(p<0,005).Remaja utri diharapkan agar selalu berfikir positif terhadap bentuk 

tubuhnya. Selain itu diharapkan kepada pendidik dan tenaga kependikan agar 

meningkatkan pemahaman citra tubuh positif dikalangan peserta didik terutama 

dikalangan remaja putri dengan cara pendidikan gizi. 

 

Kata Kunci  : Citra Tubuh, Status Gizi, Remaja Putri. 
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